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ABSTRAK

Zuanda Arief: Implementasi Project Based Learning untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan
Bubut

Pendidikan adalah upaya pelatihan terhadap individu buat membangun
pengetahuan, keterampilan juga kreativiats peserta didik. Proses pembelajaran dikelas
adalah kunci primer keberhasilan pendidikan, sehingga contoh pembelajaran yang
diterapkan sang pendidik sebagai hal yang krusial. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran Teknik Pemesinan bubut
melalui implementasi model project based learning.

Pembelajaran yang diterapkan pendidik masih berpusat pada pengajaran yang
berdampak pada kreativitas peserta didik turun. Penelitian ini menggunakan model
classroom action research. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI TP-2 yang
bertotal 14 orang. Penelitian ini dilangsungkan pada bulan Juli-Agustus 2022.
Instrumen penelitian memakai lembar observasi kreativitas peserta didik menggunakan
indikator keberhasilan kreativitas siswa yang ditetapkan 70% menggunakan kategori
baik. Hasil pengamatan siklus 1 menunjukkan rata-rata kreativitas peserta didik 52,4
%, pada siklus 2 rata-rata 77 % kategori baik serta di siklus 3 rata-rata kreativitas
peserta didik menjadi 81% menggunakan kategori sangat baik.

Peningkatan kreativitas peserta didik di setiap siklus terjadi peningkatan yang
signifikan. Indikator keberhasilan penelitian telah meningkat pada siklus 2 dan 3
dibuktikan dengan perolehan hasil kreativitas peserta didik sebesar 77% dan 81%.
Kesimpulan berasal dari penelitian adalah memakai implementasi model pembelajaran
project based learning dalam menaikkan kreativitas peserta didik di pelajaran teknik
permesinan bubut.

Kata Kunci : Kreativitas, Implentasi, PjBL, Teknik Permesinan Bubut, SMK
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya pembinaan terhadap individu untuk meningkat
kan pengetahuan, keterampilan maupun kepribadian manusia. Menurut Kamus
Besar Bahasa  Indonesia  (KBBI) yang  dikutip dari  situs
https://kbbi.kemdikbud.go.id Selasa (15/3/2022) “Pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan., sebab
dengan pendidikan manusia bisa mewujudkan semua potensi dirinya baik
menjadi pribadi juga sebagai masyarakat (non kependidikan)”. Pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup untuk menumbuhkan kreativitas, kerja sama dan kemandirian
sesuai bakat, minat dan pengembangan fisik serta psik ologis peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 2 dijelaskan “Tujuan pendidikan
pada dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju perubahan tingkah laku
baik intelektual, moral, maupun sosial budaya”. untuk mewujudkan hal

tersebut, proses pendidikan yang dilaksanakan harus sinkron dengan tujuan



pendidikan nasional yang didukung oleh faktor pendukung yang sesuai
kebutuhan serta perkembangan pada era sekarang.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
formal yang menyiapkan siswa atau peserta didik memiliki keterampilan dan
pengetahuan untuk bekal memasuki dunia kerja. Berdasarkan Visi Revitalisasi
SMK PK yang dikutip dari situs https://smkpk.ditpsmk.net/ rabu (16/03/2022)
“Menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja atau menjadi wirausaha
melalui keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam dan menyeluruh dengan
dunia kerja, serta menjadi rujukan/ pengimbas dalam peningkatan kualitas dan
kinerja SMK lainnya”. Pendidikan kejuruan dirancang untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan, pemahaman, sikap kerja sama tim dan penghayatan
yang meliputi pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan oleh seorang
pekerja untuk memasuki dan membuat kemajuan dalam pekerjaan secara
bermanfaat dan produktif.

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai pencetak tenaga kerja yang siap pakai
schingga siswa dituntut harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
sesuai dengan program keahlian masing-masing, [lmu pengetahuan yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan di dunia industri yaitu, mata pelajaran Teknik
Permesinan Bubut. Mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut merupakan salah
satu mata pelajaran produktif yang dapat membentuk siswa menjadi seorang

pekerja yang kreatif dalam dunia industri dan mampu dalam bekerja bersama



atau berkelompok, hal ini disebabkan karena mata pelajaran ini lebih banyak
melakukan pembelajaran praktik dari pada pembelajaran teori.

Teknik Permesinan Bubut adalah proses pemesinan untuk menghasilkan
sebuah benda yang berbentuk silindris dikerjakan dengan menggunakan Mesin
Bubut. Mesin bubut adalah alat pemesinan yang digunakan untuk membentuk
logam atau kayu. Mesin bubut bekerja dengan memutar benda kerja di sekitar
alat pemotong stasioner. Fungsi utamanya adalah untuk menghilangkan bagian
material yang tidak diinginkan.

Teknik Permesinan bubut dalam proses pembelajaran praktik guru mata
pelajaran masih menggunkan metode teacher centered, yang dimana jobsheet
untuk praktikum siswa masih ditetapkan oleh guru mata pelajaran, Hal ini
menjadikan pembelajaran kurang efektif untuk mengembangkan kreativitas
siswa dan kerjasama antara sesama siswa jika hanya dilakukan dengan metode
teacher centered.

Kreativitas dalam pembelajaran teknik permesinan bubut dapat dilihat dari
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, sikap ataupun
keterampilan-keterampilan yang di tunjukkan oleh peserta didik. Dalam(sit,
2016) “Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, dapat berupa ide atau gagasan, baik dalam karya baru maupun
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada”. Kreativitas sangat diperlukan dalam
praktik bekerja ataupun menyelesaikan tugas dari guru karena perkembangan

teknologi saat ini begitu pesat, sehingga memerlukan lulusan SMK yang kreatif.



Selain kreativitas kerja sama tim juga di perlukan dalam proses pembelajaran
praktik dengan bekerjasama, tugas-tugas yang diberikan guru dapat dipecahkan
secara bersama-sama sehingga dapat meringankan. Selain itu dengan
bekerjasama siswa dapat memberikan informasi pengalaman apa yang dimiliki
siswa pasti akan berbeda-beda dan disinilah kelebihan dalam bekerjasama dapat
saling bertukar pikiran di dalam kelompok dengan siswa yang satu dengan
siswa yang lain sehingga siswa yang tidak tahu akan menjadi tahu sedangkan
siswa yang tidak tahu akan memberi tahu dalam bekerja agar dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan disekolah SMK Negeri 1
SUMBAR kegiatan belajar mengajar model pembelajaran yang diterapkan
dalam mata pelajaran teknik permesinan masih teacher centered yang artinya
pembelajaran berpusat pada pendidik dimana seluruh tugas yang akan
dikerjakan salama praktikum bersumber dari pendidik. Peran peserta didik
dalam model pembelajaran ini sebagai pelaksana yang tidak perlu dibutuhkan
kreativitasnya yang tinggi dalam pelaksanaan praktikum dan hubungan kerja
sama antar peserta didik tidak terjalin sebab semua instruksi sudah jelas
diberikan dan diarahkan oleh pendidik dalam bentuk jobsheet. Padahal dalam
Revitalisasi SMK PK yang dikutip dari situs https://smkpk.ditpsmk.net/ rabu
(16/03/2022)” Sekolah Menengah kejuran harus melakukan pembelajaran
berbasis student centered’. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru

mengurangi rasa ingin tahu siswa (Abid Al Rasyid et al., 2020) .



Berdasarkan pada tanggapan beberapa siswa tentang metode teacher
centered yang digunakan guru dalam mengajar, mereka cenderung merasa
jenuh selama pembelajaran karena benda kerja yang dibuat selama melakukan
praktikum kurang menantang yang artinya ketika mereka membuat benda kerja
tersebut mereka cepat merasa jenuh dan hasil belajar siswa tergolong masih
rendah dimana rata-rata persentase ketuntasan yang diperoleh siswa yaitu 57%
sehingga masih jauh dibawah rata-rata KKM yaitu 75% .Oleh sebab itu
perlunya proses pembelajaran yang berbasis student centere untuk meningkatka
kreativitas, kerjasama dan hasil belajar siswa.

Menanggapi masalah tersebut di atas, model pembelajaran yang lain perlu
diterapkan yaitu model pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa
(studentcentered) sesuai dengan pandangan (Pendidikan & Kebudayaan, n.d.)
Revitalisasi SMK PK. Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan, salah
satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning).
Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran kreatif yang berpijak pada
identifikasi dan analisis atau masalah masalah yang ada di lingkungan sekolah.
“Melalui PBL, baik guru maupun siswa dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berkolaborasi dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, melalui
proses penyelidikan (inquiry) dan pendekatan ilmiah.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Jalinus, (2015)bahwa “Project based
learning memberikan peluang kepada sistem pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik, lebih kolaboratif, peserta didik terlibat secara aktif menyelesaikan



proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan
mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis.” Begitu juga
halnya dengan rais & muh, (2010) yang menyatakan “Project based learning
dapat menstimulasi motivasi, proses, dan meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan menggunakan masalah-masalah yang berkaitan dengan mata kuliah
tertentu pada situasi nyata”.

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.
Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan
komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan
memahaminya. Tujuan utama dari Project Based Learning, mewujudkan
peserta didik yang aktif dan terampil, meningkatkan pengetahuan ,ketrampilan
dan kerja sama peserta didik melalui penerapan project based learning (PjBL)
dengan lesson study pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut

Di dalam rencana penerapan model pembelajaran Project Based Learning
pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut yang di buat yaitu berbentuk
benda jadi bisa di pergunakan dan laku di pasaran nantinya. Jadi pada
penerapan Project Base Learning siswa nantinya akan berkelompok membuat
benda yang diinginkannya mulai dari tahap benda apa yang ingin dibuat,

mendesain, menentukan ukuran dan pembuatan langkah kerja nya, sehingga



dengan pembelajaaran seperti ini maka akan meningkatkan kreativitas
membubut siswa dan juga membentuk kerja sama/ kelompok sesama siswa.
Implementasi model project based learning dalam proses belajar mengajar
diduga dapat meningkatkan kreativitas membubut dan membentuk kerja sama
tim siswa. Model project based learning juga dinilai dapat menjadikan siswa
sebagai pusat dari proses pembelajaran sebagaimana dari hasil penelitian
pendahulu dan pendapat dari beberapa ahli. Maka untuk menyikapi hal tersebut,
peneliti melakukan penelitian tentang  “Implementasi Project Based
Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Membubut Dan Kerja Sama

Siswa Pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan Bubut”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
dapat diidentifikasi beberapa masalah yang mucul antara lain:

1. Metode pembelajaran yang digunakan pendidik sekarang masih cenderung
teacher centered hal ini berdampak belum optimalnya kreativitas peserta
didik.

2. Hasil Belajar siswa masih banyak yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM)

3. Peserta didik kurang kreatif selama melaksanakan Teknik Permesinan
Bubut, diidentifikasi selama praktik peserta didik hanya melakukan proses

praktikum sesuai instruksi pendidik.



4. Model Pembelajaran teacher centered Masih kurang dalam membentuk

kerjasama siswa dalam kelompok pada saat proses pembelajaran

. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, terdapat banyak masalah
yang perlu diteliti. Untuk itu, diperlukan batasan masalah agar penelitian dapat
fokus dalam memperbaiki kesenjangan yang terjadi. Maka penelitian ini
dibatasi pada masalah :

1. Bentuk implementasi model pembelajaran project based learning sebagai
upaya peningkatan kreativitas membubut dan kerjasama siswa pada mata
pelajaran teknik permesinan bubut.

2. Bentuk implementasi model pembelajaran project based learning sebagai
upaya peningkatan hasil belajar siswa.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah peningkatan kreativitas membubut siswa dari hasil Implementasi
model pembelajaran project based learning ?

2. Adakah peningkatan kerjasama membubut siswa dari hasil Implementasi
model pembelajaran project based learning ?

3. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dari Implementasi model

pembelajaran project based learning ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian yang dilakukan adalah
untuk:

1. Mengetahui peningkatan kreativitas membubut siswa melalui penerapan
pembelajaran project based learning.

2. Mengetahui peningkatan kerjasama siswa pada Mata pelajaran Teknik
Permesinan Bubut melalui penerapan metode pembelajaran project based
learning.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada Mata pelajaran Teknik
Permesinan Bubut melalui penerapan metode pembelajaran project based
learning.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan akan dijadikan acuan dalam proses
mengajar khususnya:

1. Bagi guru dapat digunakan sebagai informasi mengenai sejauh mana tingkat
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis proyek.

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk peningkatan motivasi
siswa dalam belajar dan peningkatan hasil membubut .

3. Bagi peneliti, selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan

referensi terhadap penelitian yang relevan.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Pendidikan Teknik Dan Vokasi

Belajar secara luas dapat didefinisikan sebagai setiap proses dalam
organisme yang menghasilkan perubahan permanen dalam kemampuan, bukan
hanya penuaan atau pematangan biologis (slameto, 2003). Menurut kamus
besar bahasa Indonesia, belajar adalah proses, cara, perbuatan membuat
seseorang atau makhluk hidup belajar. Sementara itu, menurut Sugihartono,
(2013) belajar adalah segala upaya yang dilakukan pendidik untuk memotivasi
siswa agar melakukan kegiatan belajar.

Pendidikan teknik dan vokasi dikenal secara luas dengan bebrapa istilah,
antaranya pendidikan dan pelatihan vokasi (Vocational Educarion and
Training-VET), pendidikan dan pelatihan teknik dan vokasional (Technical and
Vocational Education and Training — TVET). Diungkapkan Putu Sudira, (2017)
Pendidikan teknik dan vokasi dibagi menurut jenjang pendidikan, Pada jenjang
pendidikan menengah dikenal dengan pendidikan kejuruan dan bentuk institusi
pendidikan formalnya adalah sekolah menengah kejuruan (SMK),Sedangkan
jenjang pendidikan tinggi dikenal dengan pendidikan vokasi dan bentuk
institusi pendidikan formalnya seperti politeknik dan diploma.

Menurut (Putu, 2017) Pendidikan Teknik adalah pendidikan yang
mengajarkan prinsip dan teori kerja terapan. Peserta didik belajar untuk

menerapkan pengetahuan kerja ke lingkungan kerja yang baru dan berubah,
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